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ABSTRAK

Usaha Pakaian Milik Keluarga "Modis Muslimah", sebuah UMKM yang menghadapi tantangan dalam
mengembangkan pasar karena ketergantungan mereka pada pemasaran tradisional dan kurangnya
pemahaman tentang teknologi digital. Satu mitra UMKM adalah khalayak sasaran dari pengabdian
ini. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan pemasaran digital, menerapkan sistem
pembayaran nontunai berbasis QRIS, dan menerapkan pembukuan sederhana. Observasi lapangan,
pelatihan, pendampingan langsung, penyusunan solusi, dan evaluasi melalui angket sebelum dan
sesudah kegiatan adalah semua teknik yang digunakan. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa
mitra lebih memahami pemasaran digital, lebih siap untuk menggunakan Shopee marketplace, lebih
siap untuk menggunakan QRIS, dan lebih disiplin dalam pencatatan keuangan. Secara keseluruhan,
program ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan UMKM tentang teknologi digital dan finansial
serta membuka peluang untuk ekspansi pasar melalui strategi pemasaran online.

Kata Kunci : Digital Marketing; QRIS; Pembukuan Sederhana; UMKM

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran krusial dalam
pembangunan ekonomi Indonesia, khususnya sebagai pencipta lapangan kerja dan
penggerak aktivitas ekonomi masyarakat (Stella Kassa et al., 2022). Namun, banyak
UMKM masih dihadapkan pada berbagai tantangan dalam mengelola bisnis, terutama
terkait pemasaran dan pengaturan keuangan. Salah satu contohnya adalah usaha
pakaian yang dikelola oleh keluarga dan menjadi subjek penelitian ini.

Masalah pokok yang dialami UMKM Usaha Pakaian Milik Keluarga ‘Modis
Muslimah’ adalah keterbatasan dalam mengakses pasar yang lebih luas. Pemasaran
yang masih dilakukan dengan cara tradisional dan hanya fokus pada penjualan offline
membuat cakupan pelanggan terbatas. Padahal, di masa digital seperti sekarang,
strategi pemasaran berbasis digital memiliki fungsi penting dalam memperluas pangsa
pasar dan meningkatkan kompetitivitas (lka Indriyani et al., 2024). Dibandingkan
dengan metode konvensional, digital marketing memungkinkan bisnis menjangkau
lebih banyak orang dengan biaya yang lebih rendah (Siti Kholifatun & Tutut Dewi
Astuti, 2025). Interaksi di antara masyarakat melalui platform media sosial membawa
manfaat signifikan bagi dunia bisnis. Banyak perusahaan memanfaatkan media sosial
sebagai saluran efektif untuk mempromosikan produk mereka (Ahmad Farhan &
Aishwari Wardani Shifa, 2023). Pemasaran sering kali dipandang sebagai "ujung
tombak" sebuah bisnis, di mana digitalisasi pemasaran melibatkan kegiatan promosi
melalui platform internet dan aplikasi untuk menarik perhatian konsumen terhadap
produk tertentu (Tiara Sastianing Maharani & Azfa Mutiara Ahmad Pabulo, 2024). Oleh
karena itu, peneliti mengambil langkah mendaftarkan usaha pakaian ini ke platform
marketplace seperti Shopee agar dapat menjangkau konsumen secara daring serta
memperbesar peluang penjualan. Shopee mengadopsi model bisnis marketplace, yang
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memungkinkan penjual untuk membangun toko online mereka sendiri di platform
tersebut dan menawarkan produk kepada konsumen (Aini et al., 2024). Selain itu,
desain tampilan toko juga akan dibuat lebih menarik untuk menarik perhatian
konsumen, terutama generasi muda.

Di luar kendala pemasaran, proses transaksi pembayaran juga menjadi isu.
Sistem pembayaran yang masih mengandalkan uang tunai dianggap kurang praktis
bagi pelanggan muda yang sering bertransaksi secara elektronik. Untuk mengatasi hal
ini, peneliti membantu mendaftarkan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard).
QR Code adalah serangkaian kode yang berisi data seperti identitas
pedagang/pengguna, jumlah pembayaran, dan/atau mata uang, yang dapat dibaca
menggunakan perangkat tertentu untuk melakukan transaksi pembayaran (Ahmad
Farhan & Aishwari Wardani Shifa, 2023). Pemanfaatan QRIS tidak hanya memudahkan
pelanggan dalam bertransaksi, QRIS juga menyediakan pilihan pembayaran nontunai
yang efisien, aman, serta praktis (Muhammad Fikri Ali & Theodorus Sendjaja, 2025).

Masalah lainnya yang teridentifikasi adalah belum adanya sistem pembukuan
yang teratur. Sampai saat ini, pemilik usaha belum memiliki pencatatan keuangan yang
jelas sehingga pemasukan bisnis sering kali tercampur dengan pengeluaran pribadi.
Laporan keuangan merupakan dokumen yang menggambarkan posisi keuangan
perusahaan pada waktu sekarang atau selama periode waktu tertentu (Dr. Kasmir,
2019). Laporan keuangan menguraikan aliran kas yang masuk dan keluar, sehingga
memungkinkan UMKM untuk menilai performa keuangan mereka terkait dengan
keuntungan atau kerugian. (Cindy Oktavian Indah Rahmadhani & Dewi Astuti, 2024).
Menurut Harahap (2011) menyatakan bahwa pencatatan keuangan sederhana adalah
proses merekam setiap transaksi finansial yang terjadi dalam suatu bisnis, dengan
tujuan untuk memberikan informasi yang relevan dan akurat tentang kondisi
keuangan bisnis tersebut. Dalam lingkungan bisnis mikro, kecil, dan menengah,
pembukuan memerlukan pendekatan sederhana yang hanya merupakan segmen kecil
dari praktik akuntansi yang sesungguhnya, yaitu pencatatan arus kas yang mencakup
proses penerimaan dan pengeluaran pendapatan, baik melalui transaksi tunai maupun
kredit (Wardiningsih et al., 2020). Pembukuan mendukung UMKM dengan merangsang
kemajuan dan perkembangannya, yang pada akhirnya memberikan keuntungan bagi
perusahaan serta masyarakat, termasuk pembentukan lapangan kerja baru dan
peningkatan ekonomi setempat secara menyeluruh (Gajali & Astuti, 2024). Oleh
karena itu, peneliti juga melakukan pembinaan dan pendampingan dalam
implementasi sistem pembukuan sederhana agar pengelolaan keuangan menjadi lebih
terarah dan terpisah antara keuangan pribadi dan bisnis. Melalui aplikasi strategi
pemasaran digital dan sistem pembukuan sederhana ini, diharapkan UMKM Pakaian
Milik Keluarga ‘Modis Muslimah’ tersebut dapat meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas akses pasar, serta mengelola keuangan secara lebih profesional dan
berkelanjutan.

METODE KEGIATAN
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dirancang dengan tahapan yang
sistematis untuk memastikan tercapainya peningkatan pemasaran digital, adopsi
sistem pembayaran nontunai, dan implementasi pembukuan sederhana pada UMKM
secara maksimal. Kegiatan ini dilakukan di UMKM Usaha Milik Keluarga ‘Modis
Muslimah’ yang berfokus pada bisnis pakaian sebagai mitra pengabdian.
1. Tahap Observasi
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Proses pengenalan masalah melalui wawancara, pengamatan lapangan, dan

dokumentasi. Observasi ini bertujuan untuk memahami kondisi pemasaran yang

masih konvensional, absennya metode pembayaran digital, serta ketidakteraturan
pembukuan
2. Tahap Penyusunan Solusi

Mencakup perencanaan penerapan pemasaran digital lewat pembuatan akun di

marketplace (seperti Shopee), desain tampilan toko daring, persiapan administrasi

untuk registrasi QRIS, serta penyusunan format pembukuan sederhana yang
mudah digunakan oleh pemilik usaha.
3. Tahap Pelatihan dan Pendampingan

Pada fase ini, peneliti membantu mendirikan dan mengelola akun toko di

marketplace, mengunggah produk dengan foto dan deskripsi yang lebih menarik,

serta merapikan tampilan toko agar sesuai standar profesional. Kemudian,
dilakukan pendaftaran dan pengaktifan QRIS sebagai opsi pembayaran non-tunai.

Di bidang keuangan, peneliti memberikan bimbingan dan pendampingan tentang

teknik pencatatan keuangan sederhana, termasuk pemisahan antara dana pribadi

dan usaha.
4. Tahap terakhir adalah pemantauan dan evaluasi

Pemantauan kemajuan selama proses pendampingan. Evaluasi dilakukan secara

rutin sebanyak seminggu sekali untuk menilai perubahan praktik pemasaran,

peningkatan penggunaan QRIS, serta Kkonsistensi pencatatan keuangan.

Pemantauan juga berfungsi untuk mendokumentasikan hambatan yang muncul

selama implementasi. Dengan dilakukannya evaluasi terhadap indikator

pemasaran digital, seperti jumlah produk yang diunggah, kualitas tampilan toko,
dan tingkat kunjungan atau interaksi di akun marketplace. Penggunaan QRIS
diukur berdasarkan keberhasilan aktivasi dan frekuensi transaksi pelanggan.

Adapun indikator pembukuan dinilai dari ketersediaan buku kas, ketepatan

pencatatan, dan pemisahan dana pribadi-usaha.

Untuk memastikan keberhasilan kegiatan, digunakan beberapa alat ukur
keberhasilan, yaitu kuesioner pra dan pasca kegiatan untuk mengukur perubahan
pemahaman dan sikap terhadap pemasaran digital, penggunaan transaksi non- tunai,
serta kemampuan pembukuan. Tingkat keberhasilan kegiatan diukur dari tiga aspek,
yaitu perubahan perilaku, perubahan social-budaya, dan perubahan ekonomi.
Perubahan perilaku tercermin dari kesiapan dan motivasi pemilik usaha untuk
mengadopsi teknologi digital dalam pemasaran, transaksi, dan pencatatan keuangan.
Perubahan sosial-budaya terlihat dari pola kerja yang lebih teratur, penerimaan
terhadap teknologi digital, dan kedisiplinan dalam administrasi keuangan. Sedangkan
perubahan ekonomi ditunjukkan oleh peningkatan interaksi di toko daring, perluasan
peluang penjualan, munculnya transaksi via QRIS, serta arus kas yang lebih transparan
setelah pembukuan diterapkan.

Pelatihan Pemantauan
Observasi Penyulsupan Dan Dan
Solusi Pendampingan Evaluasi
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Gambar. 1 Alur Metode Pengabdian Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Observasi

Tahap observasi dilakukan dengan cara wawancara tatap muka, pengamatan di
lokasi, serta pendokumentasian kondisi UMKM 'Modis Muslimah'. Pada langkah ini,
ditemukan bahwa promosi masih dilakukan secara tradisional tanpa keberadaan di
platform online atau marketplace. Metode pembayaran masih sepenuhnya
menggunakan uang tunai, sehingga menghambat pelanggan yang ingin bertransaksi
tanpa uang fisik. Di samping itu, pencatatan keuangan usaha tidak dilakukan secara
teratur dan masih tercampur dengan biaya pribadi, sehingga sulit menentukan
perputaran modal dengan pasti. Tanda keberhasilan tahap ini terlihat dari identifikasi
masalah utama yang berhasil dipetakan, meliputi aspek promosi, sistem transaksi, dan
pencatatan keuangan. Keunggulan kegiatan ini adalah pemilik usaha sangat menerima
perubahan, tetapi tantangannya adalah keterbatasan pengetahuan teknologi, sehingga
proses pengumpulan data harus dilakukan secara bertahap. Hasil observasi ini menjadi
landasan untuk menyusun solusi yang cocok dengan situasi dan kapasitas UMKM
tersebut.
2. Tahap Penyusunan Solusi
Berdasarkan temuan observasi, solusi dikembangkan dengan menitikberatkan pada
tiga bidang pokok yaitu promosi melalui digital, metode pembayaran tanpa tunai, dan
pencatatan keuangan yang sederhana. Penulis menyusun strategi untuk membuat akun
di platform marketplace (misalnya Shopee), merancang desain toko daring, serta
menyiapkan dokumen administrasi yang diperlukan untuk pendaftaran QRIS. Di luar
itu, juga disediakan contoh pembukuan mudah berupa buku kas dan pola pencatatan
pendapatan serta biaya harian yang simpel untuk diterapkan oleh pengusaha.
Pengembangan solusi ini berhasil menghasilkan tahapan kerja yang terstruktur dan
dapat diukur, serta disesuaikan dengan keterampilan mitra dalam menjalankan alat
digital. Kekurangannya terletak pada perlunya penyesuaian diri terhadap inovasi
teknologi yang butuh waktu untuk dipelajari, tetapi secara umum, solusi yang dibuat
dinilai praktis dan berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut.

3. Tahap Pelatihan dan Pendampingan

Tahap ini menjadi elemen utama dalam kegiatan ini. Di bidang promosi daring, penulis
membantu proses pembuatan dan pengelolaan akun marketplace, mengunggah produk
dengan gambar dan penjelasan yang lebih menarik, serta memperbaiki desain toko
agar tampak profesional. Kemudian, dilakukan langkah pendaftaran dan pengaktifan
QRIS sebagai pilihan pembayaran tanpa tunai. Pada aspek keuangan, bimbingan
difokuskan pada pemisahan antara dana pribadi dan usaha serta teknik mencatat
transaksi sehari-hari menggunakan pola pembukuan yang mudah. Tanda keberhasilan
tahap ini terlihat dari kemampuan mitra mengoperasikan akun marketplace secara
independen, berfungsinya QRIS sebagai metode pembayaran, serta penerapan awal
pencatatan keuangan meskipun masih dalam fase permulaan. Keunggulan kegiatan
adalah semangat pemilik usaha yang cukup tinggi, namun tantangan utama berupa
keterbatasan waktu mitra untuk belajar dan kesulitan awal dalam memahami fitur
digital.
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4. Tahap Pemantauan dan Evaluasi

Tahap pemantauan dilakukan secara berkala setiap minggu sekali untuk
menilai kemajuan praktik promosi daring, pemanfaatan QRIS, serta ketekunan
dalam pencatatan pembukuan sederhana. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan
langsung dan pengisian angket sebelum serta sesudah bimbingan untuk mengukur
perubahan pengetahuan serta kesiapan pengusaha dalam mengadopsi teknologi
digital. Pemantauan ini juga bertujuan untuk mencatat kendala yang muncul selama
penerapan, sekaligus mengevaluasi sejauh mana program pengabdian memberikan
pengaruh terhadap sikap, aspek sosial-budaya, dan dimensi ekonomi mitra UMKM.

Hasil angket sebelum bimbingan menunjukkan bahwa semua pernyataan
mengenai promosi digital, penggunaan marketplace, pembukuan, maupun
implementasi QRIS berada dalam kategori “Tidak Setuju (2)” dan “Sangat Tidak
Setuju (1)”. Ini mencerminkan rendahnya pemahaman dan kesiapan pelaku usaha
untuk beralih ke cara promosi dan pencatatan keuangan yang lebih modern. Pemilik
UMKM ‘Modis Muslimah’ belum akrab dengan Shopee, belum memahami mekanisme
pembayaran digital, serta belum memiliki pengetahuan mendasar tentang
pembukuan usaha. Namun setelah proses bimbingan, semua respons meningkat
menjadi “Setuju (3)”, bahkan pada pernyataan terkait kemudahan penggunaan QRIS
naik menjadi “Sangat Setuju (4)”. Perubahan ini menunjukkan bahwa pelaku
usaha mulai menerima, memahami, serta siap menerapkan teknologi digital

dalam operasi bisnisnya.
Tabel 1
Hasil Kuesioner Pra-pendampingan dan Pasca-pendampingan UMKM ‘Modis Muslimah’

Jawaban Pemilik UMKM awaban Pemilik

No. Pernyataan Pra-pendampingan UMKM Pasca-
pendampingan
1 Sayamemahamimanfaat pemasaran digital  Tidak Setuju (2) Setuju (3)
2 Sayamengetahui cara Tidak Setuju (2) Setuju (3)
menggunakan marketplace seperti Shopee
3 Saya merasa mengelola tampilan toko online  Sangat Tidak Setuju (1) Setuju (3)

(foto,deskripsi,harga)

Saya bersedia dan tertarik untuk memperluas

pemasaran melalui platform digital Tidak Setuju (2) Setuju (3)

5 Saya memahami cara kerja Sangat Tidak Setuju (1) Setuju (3)
pembayaran digital
Saya merasa QRIS dapat

6 mempermudah transaksi dengan pelanggan  Tidak Setuju (2) Sangat Setuju (4)

7 Saya bersedia menggunakan QRIS sebagai Sangat Tidak Sejutu (1) Setuju (3)
metode pembayaran utama

Saya memahami pentingnya mencatat

8 pemasukan dan pengeluaran Tidak Setuju (2) Setuju (3)
9 Saya mengetahui cara menggunakan buku kas Tidak Setuju (2) Setuju (3)
sederhana
10 Sayabersedia rutin melakukan pencatatan Tidak Setuju (2) Setuju (3)
keuangan usaha
TOTAL SKOR 17 31
RATA - RATA SKOR 1,7 3,1
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Gambar. 2
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Gambar. 3 Tampilan Toko Shopee Usaha Gambar. 4
Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Pencatatan

KESIMPULAN
Kegiatan pendampingan bagi UMKM Usaha Pakaian Milik Keluarga ‘Modis
Muslimah’ telah berhasil memenuhi tujuan pokoknya, yakni meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan pengusaha dalam mengadopsi pemasaran daring,
sistem pembayaran non-tunai lewat QRIS, serta pembukuan sederhana yang lebih
sistematis. Evaluasi melalui kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan mengungkapkan
adanya kemajuan yang nyata pada semua aspek, termasuk perubahan sikap, kesiapan
menerapkan teknologi, dan kesadaran pentingnya pencatatan finansial. Kegiatan ini
unggul karena materi yang disampaikan sesuai dengan keperluan bisnis dan
pendekatan pendampingan yang bersifat praktis. Namun, kendala yang muncul
bukanlah keterbatasan fasilitas teknologi, melainkan tingkat literasi digital pengusaha
yang masih rendah serta posisi UMKM yang tidak strategis, sehingga cakupan
pemasaran offline menjadi terhambat. Dengan demikian, penggunaan pemasaran
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digital dianggap sebagai langkah tepat untuk memperluas jangkauan pasar. Ke
depannya, peluang pengembangan kegiatan masih luas, seperti mengintegrasikan
media sosial untuk promosi, memperkuat identitas merek produk, menerapkan sistem
finansial digital yang lebih canggih, serta strategi ekspansi pasar online guna
meningkatkan daya saing dan kelangsungan bisnis.
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